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Lampiran 1.  Parameter Kualitas Air Pada Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 

No. 69 Tahun 2010 Tentang Baku Mutu Air dan Kriteria Kerusakan 

Lingkungan Hidup 

Parameter Satuan 
Kelas Peruntukan 

Keterangan 
I II III IV 

FISIKA 

Temperatur °C 
Deviasi 

3 

Deviasi 

3 

Deviasi 

3 

Deviasi 

5 

Deviasi temperatur 

dari keadaan 

alamiahnya 

Residu 

Terlarut 

(TDS) 

mg/L 800 1000 1000 2000  

Residu 

Tersuspensi 

(TSS) 

mg/L 50 50 400 400 

Bagi pengolahan air 

minum secara 

konvensional, 

residu tersuspensi ≤ 

5000 mg/L 

 

Lampiran 2.   Parameter Kualitas Air Pada Baku Mutu Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 492 Tahun 2020 

Jenis Parameter Satuan 
Kadar maksimum yang 

diperbolehkan 

Parameter Fisik 

Bau - Tidak berbau 

Warna TCU 15 

Total Zat Padat Terlarut (TDS) Mg/l 500 

Kekeruhan NTU 5 

Rasa - Tidak berasa 
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Lampiran 3. Curah Hujan Rata-Rata Pada Saat Penelitian 

No.  Tanggal Pengamatan  
Curah Hujan 

(mm) 
Keterangan  

1 13 Desember 2019 13.6 Mendung, Berawan  

2 14 Desember 2019 14.0 Mendung, Berawan 

3 15 Desember 2019 53.4 Mendung, Gelap 

4 16 Desember 2019 3.3 Mendung 

5 18 Desember 2019 6.8 Mendung 

6 20 Desember 2019 13.8 Mendung 

7 21 Desember 2019 9.9 Mendung 

8 24 Desember 2019 22.1 Mendung, Berawan 

9 25 Desember 2019 46.5 Mendung 

10 28 Desember 2019 5.5 Mendung 

11 30 Desember 2019 9.3 Berawan 

12 08 Januari 2020 14.7 Mendung 

13 09 Januari 2020 44.2 Mendung 

14 10 Januari 2020 10.9 Mendung 

15 11 Januari 2020 19.7 Mendung, Gelap 

16 12 Januari 2020 41.7 Mendung 

17 13 Januari 2020 15.9 Gelap 

18 15 Januari 2020 6.4 Cerah, Berawan 

19 20 Januari 2020 1.4 Mendung 

20 21 Januari 2020 1.4 Mendung 

21 22 Januari 2020 8.3 Mendung 

22 23 Januari 2020 20.9 Mendung 

23 25 Januari 2020 12.8 Mendung 

24 26 Januari 2020 27.9 Mendung 

25 27 Januari 2020 30.7 Mendung 

26 28 Januari 2020 51.3 Mendung 

27 29 Januari 2020 25.6 Mendung 

28 30 Januari 2020 38.3 Mendung 

29 31 Januari 2020 57.5 Mendung 

30 01 Februari 3.7 Mendung 

31 2 Februari 4.6 Mendung 

Jumlah 636,1 

Rata-Rata 127,22 
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Intensitas Curah 

Hujan (mm) (24 jam) 
Keadaan Curah Hujan 

Jumlah 

Hari Hujan 

Persentase 

(%) 

< 5 Hujan Sangat Ringan 5 16% 

5 - 20 Hujan Ringan 14 45% 

20 - 50 Hujan Normal 9 29% 

50 - 100 Hujan Lebat 3 10% 

> 100 Hujan Sangat Lebat 0 0% 

Jumlah 31 100% 
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Lampiran 4. Peta Kemiringan Lereng Sub Daerah Aliran Sungai Jenelata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Peta Penutupan Lahan Sub Daerah Aliran Sungai Jenelata 
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Lampiran 6. Peta Jenis Tanah Sub Daerah Aliran Sungai Jenelata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Peta Litologi Sub Daerah Aliran Sungai Jenelata 
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Lampiran 8. Analisis Kualitas Air dan Karakteristik Tanah 

Analisis Kualitas Air (Daerah Bervegetasi) 

 

 

No. Sampel 
Suhu 

(⁰C) 

Luas 

Penampang 

Sungai (m) 

Kedalaman 

Sungai (m) 

Luas 

air (m) 

Penutupan Lahan 

Bau Rasa Warna Kekeruhan 
TSS 

(ppm) 

TDS 

(ppm) 

1 (Hu) Kiri 24 12,28 9,1 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 14,00 14,38 0,650 

2 (Hu) Tengah permukaan 24 12,28 9,1 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 47,70 13,01 0,820 

3 (Hu) Tengah dasar 24 12,28 9,1 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 19,70 27,88 0,710 

4 (Hu) Tengah tengah 24 12,28 9,1 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 12,80 23,86 0,840 

5 (Hu) Kiri 24 12,28 9,1 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 28,90 7,210 0,250 

6 (Te) Kiri 25 3,78 7,8 3,06 Tidak Berbau Normal 10,0 38,40 18,06 0,580 

7 (Te) Tengah permukaan 25 3,78 7,8 3,06 Tidak Berbau Normal 20,0 29,80 20,84 0,600 

8 (Te) Tengah dasar 25 3,78 7,8 3,06 Tidak Berbau Normal 10,0 18,10 17,95 0,730 

9 (Te) Tengah tengah 25 3,78 7,8 3,06 Tidak Berbau Normal 10,0 37,80 23,07 0,840 

10 (Te) Kanan 25 3,78 7,8 3,06 Tidak Berbau Normal 10,0 23,60 27,75 0,610 

11 (Hi) Kiri 25,5 4,20 6,7 3,58 Berbau Tidak Normal 10.0 56,2 79,65 0,500 

12 (Hi) Tengah Permukaan 25,5 4,20 6,7 3,58 Berbau Tidak Normal 20.0 124,0 31,49 1,100 

13 (Hi) Tengah dasar 25,5 4,20 6,7 3,58 Berbau Tidak Normal 10.0 108,0 41,12 0,890 

14 (Hi) Tengah tengah 25,5 4,20 6,7 3,58 Berbau Tidak Normal 10.0 65,60 33,78 0,410 

15 (Hi) Kanan 25,5 4,20 6,7 3,58 Berbau Tidak Normal 20.0 23,10 21,49 0,720 
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Analisis Kualitas Air (Daerah Tidak Bervegetasi) 

 

No. Sampel 
Suhu 

(⁰C) 

Luas 

Penampang 

Sungai (m) 

Kedalaman 

Sungai (m) 

Luas 

air 

(m) 

Bekas Longsor 

Bau Rasa Warna Kekeruhan 
TSS 

(Mg/l) 

TDS 

(Mg/l) 

1 (Hu) Kiri 24,5 10,18 8,0 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 70,60 113,2 93 

2 (Hu) Tengah permukaan 24,5 10,18 8,0 9,38 Tidak Berbau Normal 20.0 20,20 99,4 80 

3 (Hu) Tengah dasar 24,5 10,18 8,0 9,38 Tidak Berbau Normal 5.0 44,80 92,6 73 

4 (Hu) Tengah tengah 24,5 10,18 8,0 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 37,80 97,8 85 

5 (Hu) Kiri 24,5 10,18 8,0 9,38 Tidak Berbau Normal 10.0 72,10 95,8 69 

6 (Te) Kiri 25 3,13 6,4 3,06 Tidak Berbau Normal 10,0 160,0 107,90 97 

7 (Te) Tengah permukaan 25 3,13 6,4 3,06 Tidak Berbau Normal 10,0 56,40 107,60 79 

8 (Te) Tengah dasar 25 3,13 6,4 3,06 Tidak Berbau Normal 5,0 28,40 99,40 83 

9 (Te) Tengah tengah 25 3,13 6,4 3,06 Tidak Berbau Normal 5,0 54,00 102,30 72 

10 (Te) Kanan 25 3,13 6,4 3,06 Tidak Berbau Normal 30,0 39,80 94,10 74 

11 (Hi) Kiri 26 4,06 5,2 3,58 Berbau Tidak Normal 10.0 30,00 93,1 103 

12 (Hi) Tengah Permukaan 26 4,06 5,2 3,58 Berbau Tidak Normal 20.0 33,60 95,6 75 

13 (Hi) Tengah dasar 26 4,06 5,2 3,58 Berbau Tidak Normal 20.0 9,97 96,8 78 

14 (Hi) Tengah tengah 26 4,06 5,2 3,58 Berbau Tidak Normal 20.0 8,92 90,6 86 

15 (Hi) Kanan 26 4,06 5,2 3,58 Berbau Tidak Normal 10.0 330,0 16,9 80 
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Analisis Karakteristik Tanah 

No. Lokasi Permeabilitas Kategori 

Porositas 

Bahan 

Organik 
Kategori 

Tekstur 

Kategori 
Bulk 

Density 

(g/cm3) 

Porositas 

(%) 

% 

Liat 

% 

Debu 

% 

Pasir 

1 Hutan Sekunder 23,83 Cepat 0,89 66 3,74 Tinggi 19,20 50,67 30,12 Lempung Berdebu 

2 Bekas Longsor 1 1,17 Agak Lambat 1,08 60 1,62 Rendah 4,88 45,11 50 Lempung Berpasir 

3 Perkebunan 7,52 Agak Cepat 0,83 69 1,32 Rendah 36,18 35,29 28,05 Lempung Berliat 

4 Bekas Longsor 2 6,45 Agak Cepat 0,63 77 2,46 Sedang 2,64 27,10 70,24 Lempung Berpasir 

5 Pemukiman 5,57 Sedang 1,13 49 2,90 Sedang 4,08 52,62 43,28 Lempung Berdebu 

6 Bekas Longsor 3 1,98 Agak Lambat 0,77 71 0,53 Sangat Rendah 3,79 39,06 57,13 Lempung Berpasir 

 

Data Penutupan Lahan 

No. Tutupan Lahan Luas Persentase 

1 Hutan Lahan Kering Sekunder 12188.57981 53% 

2 Sawah 2472.116154 11% 

3 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 2647.608725 12% 

4 Pemukiman 402.492647 2% 

5 Perkebunan 2338.061592 10% 

6 Semak Belukar 2523.660288 11% 

7 Badan Air 350.788272 2% 

Jumlah 22923.30749 100% 
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Lampiran 9. Perhitungan Indeks Pencemaran (IP) 

Hulu 1          Hulu 2 

Parameter Ci Lij Ci/Lix Ci/Lix baru Parameter Ci Lij Ci/Lix Ci/Lix baru 

TSS 17,628 50 0,35256 0,35256 TSS 99,76 50 1,9952 2,499932181 

TDS 0,654 800 0,0008175 0,0008175 TDS 80 800 0,1 0,1 

Kekeruhan 24,6 5 4,92 4,459825514 Kekeruhan 49,1 5 9,82 5,960557439 

Warna 11 15 0,733333333 0,733333333 Warna 10 15 0,666666667 0,666666667 

Jumlah 6,006710833 5,546536347 Jumlah 12,58186667 9,227156287 

Rata-Rata 1,501677708 1,386634087 Rata-Rata 3,145466667 2,306789072 

Maksimum 1,691965103 Maksimum 5,960557439 

IPij 1,54 IPij 4,51 

Keterangan Tercemar Ringan Keterangan Tercemar Ringan 

 

Tengah 1          Tengah 2 

Parameter Ci Lij Ci/Lix Ci/Lix baru Parameter Ci Lij Ci/Lix Ci/Lix baru 

TSS 21,534 50 0,43068 0,43068 TSS 102,26 50 2,0452 2,55367892 

TDS 0,672 800 0,00084 0,00084 TDS 81 800 0,10125 0,10125 

Kekeruhan 29,5 5 5,9 4,854260058 Kekeruhan 67,7 5 13,54 6,658093322 

Warna 12 15 0,8 0,8 Warna 12 15 0,8 0,8 

Jumlah 7,13152 6,085780058 Jumlah 16,48645 10,11302224 
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Rata-Rata 1,78288 1,521445015 Rata-Rata 4,1216125 2,528255561 

Maksimum 4,854260058 Maksimum 6,658093322 

IPij 3,59 IPij 5,03 

Keterangan Tercemar Ringan Keterangan Tercemar Sedang 

 

Hilir 1              Hilir 2 

Parameter Ci Lij Ci/Lix Ci/Lix baru Parameter Ci Lij Ci/Lix (M) Ci/Lix baru (R) 

TSS 41,506 50 0,83012 0,83012 TSS 109 50 2,18 2,692282468 

TDS 0,754 800 0,0009425 0,0009425 TDS 84 800 0,105 0,105 

Kekeruhan 74,4 5 14,88 6,863014656 Kekeruhan 82,5 5 16,5 7,087419721 

Warna 14 15 0,933333333 0,933333333 Warna 16 15 1,066666667 1,066666667 

Jumlah 16,64439583 8,627410489 Jumlah 19,85166667 10,95136886 

Rata-Rata 4,161098958 2,156852622 Rata-Rata 4,962916667 2,737842214 

Maksimum 6,863014656 Maksimum 7,087419721 

IPij 5,08 IPij 5,37 

Keterangan Tercemar Sedang Keterangan Tercemar Sedang 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi 1 Lokasi 2 

Lokasi 3 Lokasi 4 

Lokasi 5 Lokasi 6 
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2. Pengambilan dan Pengamatan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran lebar sungai dan kedalam Sungai 

Pengambilan Sampel Tanah Pengukuran Suhu Air 

Pengambilan Sampel Air 
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3. Pengujian Laboratorium 

Pengujian Sampel Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian Porositas Tanah Pengujian Permeabilitas Tanah 

Pengujian Bahan Organik Tanah Pengujian Tekstur Tanah 

Sampel Tanah 
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Pengujian Sampel Air 

 

 

 

 

 

 

  

Pengujian Total Dissolved Solid (TDS) Pengujian Total Suspended Solid (TSS) 

(TDS) 

Pengukuran Kekeruhan Pengukuran Warna 

Sampel Air 


